BAB 1
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang
Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA) adalah sebuah mesin terbang tak
(Grownd Control_Sttith secara mandiri berdasarkan

Jjauh oleh pilot yang berada di darat

enurut sejarsh PTTA pada awal pembuat untuk
\ tidak hany: dipergunakan untuk kepentingan militer saja melainkan warga
| yang mienggunsknanyn, misal unggey
deo darf udara atau bisa juga untuk keburuban khusus se
lokasi yang divujudkan dengan citra 3D mapping

' e keeil dikarenokan adanya

oo dan

keterbatasan durasi ferbang antaen.13-20 menit, sedangkan jenis fived wing lebih
ditujukan untuk misi penerbangan yang membutukan daya tahan (endurance)
yang lebih tinggi seperti durasi terbang yang lama dan mampu membawa muatan
lebih banyak dibandingkan dengan jenis rotary wing.

Ketersedian kedua jenis PTTA pada saat sekarang ini masih
mengandalkan pasokan dari luar negeri namun ketersedian PTTA jenis rotary



wing sudah banyak ditemukan di hebly shop yang berada di Indonesia
sehingga dapat dengan mudah memmilikinva sedangkan PTTA jenis fived wing
yang siap terbang (ready to flight) ketersedisanyn masih sangat terbatas dan
harganya masih mahal dikarenokan semua komponen mulai don badan pesawat

memiliki durasi terbang (

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang skan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebapai berikut

L. PTTA dapat terbang autonomus menggunakan flight controler APM 2.6



8 Proses takeoff dan fanding dilakukan secara manual.
3 Pesawat dapat terbang mengikuti rute yang telah ditentukan.

4, Pesawat dapat dikendalikan melalui radio control dan soffware Misitan

4, Sebaga salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Program
Sarjana Informatika Universitas Amikom Yogyakarta.
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1. Memudahkan untuk meneukupi kebutuhan PTTA dengan harga yang
lehih terjangkau serta memiliki durasi terbang yang lebih lama.

2. Mempercepat kemandirian pengadaan PTTA dalam negeri.

3. Mengurangi ketergantungan impe

143 Bagl '

sertn artikel-artikel dari internel yang kemudian dianalisis dan ditulis
secara sistematis menjadi  sebuah bahan peneliian  kemudian
diimplementasikan kedalam produk vang dibuat .



Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta berdiskusi
melalui forum komunitas neromodeling baik offline maupun online untuk

mendapatkan saran serta masukkan yang bermanfast dalam pemulisan

badon pesawal mampu menahan beban kejut ketika takeoff . eruise, dan
landing. Kemudian pengujian komponen elektronik yaitu dengan cara
memastikan semia komponen terpasang dan  berfungsi dengan benar
setelah itu baru PTTA dupat dinyalakan untuk dilakukan kalibrasi sensor



dan pemrograman parameler sampai pesawat dapat terbang sesuai
dengan kondisi vang diharaplan.
1.6 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyvusunan tugas akhir ini
ndalah sebagai berikut :
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secara keseluruhan yang meliputi pengecekan perangkat keras dan perangkat
lunak. Serta membahas tentang hasil pengujian sistem yang dilakukan meliputi
pengamatan hasil dari kinerja sistem apakah sesuai dengan yang diharapkan atau
tidak.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang meliputi tentang kesimpulan dari
pembahasan yang dilakukan dari togas akhir ini serta saran-saran untuk
pengembangan lebih lanjut terhadap alat yang dibuat supaya lebih efisien dan
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